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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) analisis srtuktur Ruang Kabupaten Serdang
Bedagai, (2) analisis pusat pelayanan kabupaten serdang bedagai, dan (3) wilayah
mana yang berpotensi sebagai pusat pelayanan di Kabupaten Serdang Bedagai.

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Serdang Bedagai pada Mei 2024. Populasi
yang dijadikan dalan penelitian adalah seluruh pusat pelayanan yang terdapat di
Kabupaten Serdang Bedagai yang terdiri dari fasilitas pendidikan, kesehatan, sosial,
ekonomi. Unit kecamatan dijadikan sebagai sampel dengan 17 kecamatan.
Menggunakan teknik kuantitatif dengan mengumpulkan data dari dokumen dan
arsip terkait. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis
keruangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1). Berdasarkan peraturan Kepala Badan Pusat
Statistik Nomor 120 Tahun 2020 tentang klasifikasi desa perkotaan dan perdesaan
di indonesia, bahwa seluruh kecamatan tergolong sebagai desa perkotaan dengan
nilai diatas sembilan lebih. Seluruh kecamatan yang ada di kabupaten serdang
bedagai memiliki nilai atau skor 12-15. (2). Kecamatan Perbaungan teridentifikasi
sebagai pusat pelayanan dengan indeks sentralitas sebesar 135026.44. dengan
sentralitas paling rendah adalah Kecamatan Silinda yaitu 3199.49. untuk Nilai
konektivitas setiap kecamatan di Kabupaten Serdang Bedagai berada pada 28-61,
Kecamatan Silinda merupakan kecamatan dengan shimbel tertinggi yaitu 61, Dolok
Masihul menjadi kecamatan dengan nilai shimbel terendah yaitu 28. (3).
Kecamatan Perbaungan memiliki sentralitas tertinggi namun konektivitas peringkat
kedua, menyebabkan akses terbatas ke fasilitasnya. Sebaliknya, Kecamatan Sei
Rampah memiliki konektivitas tertinggi dan gravitasi paling tinggi, sehingga lebih
mudah diakses, meski sentralitasnya hanya di hirarki Il1l. Hal ini menunjukkan
distribusi pembangunan yang belum merata di Kabupaten Serdang Bedagai,
terutama di Sei Rampah sebagai ibukota administratif.
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